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ABSTRACT 

The high prevalence of mental health disorders results in a social and economic burden, 
yet only 10% receive professional treatment. This is due to low mental health literacy, 
which affects how they get help and the formation of group resilience. This research 
has two questions: how is students mental health literacy during and after the 
pandemic? And what impact does the lack of literacy have on students’ behaviour and 
social resilience? This research uses a qualitative approach with a case study type. 
Data collection was carried out by focus group discussions with five subjects who 
experienced mental health disorders, according to the initial study. Data analysis in this 
study used narrative analysis and data validation using data source triangulation. The 
results showed that low mental health literacy leads to anxiety, stress, withdrawal, 
difficulty opening, destructive behaviour, and self-harm. Impacts on social resilience 
include negative stigma and lack of social support. The research concluded that low 
literacy negatively impacts behaviour and professional help. 
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ABSTRAK 

Prevalensi gangguan kesehatan jiwa yang tinggi berdampak pada beban sosial dan 
ekonomi, namun hanya 10% yang mendapatkan penanganan profesional. Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya literasi tentang kesehatan mental, yang mempengaruhi 
cara mereka mendapatkan pertolongan dan terbentuknya resiliensi kelompok. 
Penelitian ini memiliki dua pertanyaan: bagaimana literasi kesehatan mental siswa 
selama dan setelah pandemi? dan apa dampak literasi yang kurang terhadap perilaku 
dan ketahanan sosial siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan focus group discussion 
terhadap 5 subjek yang mengalami gangguan kesehatan mental sesuai dengan studi 
awal. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis naratif dan validasi data 
menggunakan triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rendahnya literasi kesehatan mental menyebabkan kecemasan, stres, menarik diri, 
kesulitan terbuka, perilaku merusak, dan menyakiti diri sendiri. Dampak pada 
ketahanan sosial termasuk stigma negatif dan kurangnya dukungan sosial. Penelitian 
menyimpulkan literasi yang rendah berdampak negatif pada perilaku dan bantuan 
profesional. 
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PENDAHULUAN 

Sejak 30 Januari 2020, WHO telah menyatakan bahwa COVID-19 adalah pandemi 

global (Organizacion Mundial de la Salud (OMS), 2020), hinggga pada Rabu 21 Juni 2023 

Pemerintah Indonesia secara resmi menetapkan berakhirnya Status Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia dengan menerbitkan Keputusan Presiden Nomor 17 

tahun 2023. Pandemi COVID-19 merupakan bencana alam yang berdampak pada kondisi fisik 

dan mental pada anak-anak dan remaja, terutama dalam hal kecemasan, depresi, gangguan 

tidur, dan lain-lain (Omoleye et al., 2024). Sebuah studi pendahuluan di Tiongkok melaporkan 

kesulitan psikologis pada anak-anak selama pandemi COVID-19 seperti rasa takut, keterikatan, 

kurangnya perhatian, dan mudah tersinggung sebagai gejala paling parah pada anak-anak 

yang lebih kecil (Jiao et al., 2020). Peneliti lain juga menyebutkan dampak psikologis dari 

karaktina semasa pandemi antara lain gangguan stres pasca trauma, kebingungan, 

kecemasan, frustrasi, ketakutan akan kasih sayang, insomnia, dan perasaan tidak berdaya 

(Brooks et al., 2020).  

Kemudian setelah pandemic, dampak covid19 terhadap Kesehatan mental masih 

berlanjut. Kondisi kesehatan mental yang paling umum adalah gangguan stress pasca trauma 

(PTSD), gangguan kecemasan, gangguan depresi mayor (MDD), dan gangguan stres akut 

(risiko bias rendah) (Hill et al., 2022). Beberapa faktor yang menjadi penyebab gangguan 

Kesehatan mental antara lain  pemantauan ibu yang lebih rendah; dukungan keluarga, teman 

sebaya, dan guru yang lebih rendah; intensitas komunikasi online yang lebih tinggi; suasana 

rumah dan iklim sekolah yang kurang positif; penilaian kesehatan diri yang buruk; rendahnya 

tingkat pengetahuan subjektif mengenai kesehatan merupakan faktor kunci yang terkait dengan 

profil kesehatan mental yang lebih buruk (Gustafsson et al., 2023). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa salah satu faktor penentu masalah Kesehatan mental yakni berkaitan 

dengan literasi yang berdampak pada identifikasi dan pemerolehan bantuan. 

Literasi Kesehatan mental dari hasil survei berkaitan dengan beberapa aspek anatara 

lain, pengetahuan masyarakat tentang cara mencegah gangguan mental, pengenalan kapan 

gangguan tersebut berkembang, pengetahuan tentang pilihan mencari bantuan dan 

pengobatan yang tersedia, pengetahuan tentang strategi menolong diri sendiri yang efektif 

untuk masalah yang lebih ringan, dan keterampilan pertolongan pertama untuk mendukung 

orang lain yang terkena dampak masalah kesehatan mental (Jorm, 2012). Sehingga, 

serangkaian intervensi dapat meningkatkan literasi kesehatan mental, termasuk kampanye 

pada berbagai komunitas, intervensi di lingkungan pendidikan, pelatihan pertolongan pertama 

masalah kesehatan mental, dan situs informasi khususnya dalam bentuk digital. 

Permasalahan kesehatan mental tidak hanya dirasakan oleh masyarakat umum 

namun juga remaja khususnya pelajar. Literasi kesehatan mental, kasih sayang, dan 

fleksibilitas psikologis menjadi faktor yang berperan penting dalam pencegahan dan 

pengobatan gangguan psikologis, seperti depresi dan kecemasan pada remaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental yang rendah berkaitan dengan tingkat 

kecemasan dan depresi yang lebih tinggi serta penghindaran pengalaman pada perempuan, 

dan pada saat yang sama, pengalaman ketakutan akan kasih sayang juga lebih besar  
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(Magalhães et al., 2021). Selanjutnya promosi literasi kesehatan mental dapat menjadi sebuah 

pendekatan yang menjanjikan, terutama bila diterapkan dalam konteks sekolah. Hasil meta-

analisis menunjukkan besarnya dampak yang signifikan terutama pada anak SMP dan SMA 

namun, terdapat kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut khususnya dalam penerapan 

praktisnya (Edelmann et al., 2022). Dengan demikian, promosi tentang literasi Kesehatan 

mental diperlukan khususnya bagi remaja di sekolah melalui program-program yang terencana. 

Permasalahan terkait rendahnya literasi Kesehatan mental menjadi sorotan saat ini, 

dampak rendahnya literasi antara lain pada perilaku dan ketahanan sosial. Masalah perilaku 

lebih dikaitkan pada upaya pencarian informasi dan juga bantuan (Osman et al., 2023); (Seboka 

et al., 2022), baik bantuan dari profesional kesehatan (bantuan formal) dan dari keluarga 

maupun teman (bantuan informal) (Waldmann et al., 2020). Selain berkaitan dengan Upaya 

pencarian bantuan, literasi Kesehatan mental juga berkorelasi positif dengan kesejahteraan dan 

pencarian bantuan secara umum, serta kesejahteraan dan pencarian bantuan untuk keinginan 

bunuh diri pada siswa sekolah menengah atas (Ratnayake & Hyde, 2019). Efikasi dalam 

mencari bantuan memainkan peran penting dalam kesediaan pelajar untuk mencari bantuan 

profesional ketika layanan kesehatan mental diperlukan. Oleh karena itu, meningkatkan strategi 

kemanjuran pencarian bantuan akan meningkatkan penggunaan layanan kesehatan mental 

dan berkontribusi pada pencegahan masalah kesehatan mental (Lu et al., 2021).  

Selanjutnya terkait dengan resiliensi sosial yang merujuk pada kemampuan individu, 

kelompok, dan masyarakat dalam mengatasi tantangan dan beradaptasi dengan perubahan. 

Dalam konteks resiliensi sosial, kesehatan mental dipahami sebagai keadaan biner dan bukan 

sebuah kontinum, hal ini berarti bahwa teman dan keluarga yang dipercaya bertanggung jawab 

untuk mengenali dan mencoba menangani masalah kesehatan mental (Melamed et al., 2019). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa antara terdapat efek tidak langsung yang signifikan dari 

dukungan sosial dan ketahanan dalam hubungan antara stres terkait kesulitan akibat jarak 

sosial dan kesehatan mental selama pandemic (Noh & Park, 2022). Sehingga intervensi untuk 

meningkatkan faktor-faktor tersebut dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi risiko 

depresi dan kecemasan di kalangan remaja yang mengalami stres. Selanjutnya masalah 

kesehatan mental memiliki korelasi negatif dengan dukungan sosial, ekstraversi, dan 

ketahanan (Peng et al., 2012). Dalam arti, dukungan sosial dan resiliensi dapat meningkatkan 

Kesehatan mental individu. Penelitian serupa yang lain juga menunjukkan bahwa pada waktu 

teretentu dukungan sosial dari orang terdekat, anggota keluarga, dan teman secara signifikan 

dikaitkan dengan hasil kesehatan mental (Koelmel et al., 2017).  

Dari paparan di atas maka perlu untuk mengkaji lebih dalam terkait dampak perilaku 

dan resiliensi sosial pada remaja berkaitan dengan literasi Kesehatan mental. Temuan dalam 

penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan intervensi yang tepat untuk 

meningkatkan literasi Kesehatan mental remaja. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data tentang literasi kesehatan mental 

remaja dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi perilaku dan ketahanan sosial mereka 
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selama dan setelah masa pandemi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam dari perspektif subjek penelitian. Subjek penelitian dalam 

hal ini adalah 5 pelajar jenjang SMA, yang dipilih untuk mewakili variasi pengalaman dan 

pandangan terkait literasi kesehatan mental di kalangan remaja. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan focus group discussion, yang memfasilitasi interaksi 

antara subjek untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan mendalam tentang pengalaman 

mereka. Sumber data yang dihimpun dari focus group discussion ini menjadi dasar utama untuk 

menganalisis literasi kesehatan mental remaja, serta dampaknya terhadap perilaku dan 

ketahanan sosial mereka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

naratif, yang memungkinkan peneliti untuk menyusun cerita atau narasi yang menjelaskan 

secara mendalam tentang temuan-temuan kunci dari data yang terkumpul. Verifikasi data 

dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber data, di mana hasil temuan 

diperbandingkan dan dikonfirmasi melalui data yang diperoleh dari berbagai sumber dan 

metode. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman kita 

tentang kesejahteraan mental remaja di tengah tantangan yang dihadapi selama dan setelah 

masa pandemi, sekaligus memberikan dasar untuk pengembangan intervensi atau program 

pendidikan yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan mental di kalangan remaja. 

HASIL  

Hasil penelitian ini diulas mengacu pada dua topik utama, yaitu a) literasi Kesehatan 

mental remaja selama dan setelah pandemic; b) dampak literasi kesehatan mental terhadap 

perilaku dan ketahanan sosial. Kedua topik tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.  

Pembahasan pertama terkait literasi kesehatan mental remaja selama dan setelah 

pandemic. Dari hasil wawancara, Subjek mengungkapkan bahwa selama masa pandemic 

sebagian besar mereka mengalami tekanan secara psikologis, yang meliputi perasaan cemas, 

takut, sedih dan stress dan frustasi karena wabah covid. Kehawatiran subjek lebih karena takut 

akan tertular yang berakibat pada kematian, takut berinteraksi dengan orang lain, juga 

kesedihan karena beberapa saudara menjadi korban, dan adanya pembatasan dalam segala 

hal termasuk bersosialisasi dan beraktifitas di luar rumah. Perasaan kesepian juga menjadi hal 

yang sangat mengganggu bagi para subjek, hal ini disebabkan karena mereka harus melakukan 

berbagai hal secara daring termasuk pembelajaran di sekolah, frustasi sering dirasakan karena 

kurangnya pemahaman terkait materi pelajaran, kemudian minimnya komunikasi dan dukungan 

antar anggota keluarga membuat subjek mengalami tekanan yang menyebabkan mereka 

melakukan pelarian ke media sosial bahkan ada yang mengalami kecanduan media sosial. 

Menurut subjek, media sosial seperti pisau bermata dua, di satu sisi dapat membantu 

komunikasi dengan teman-teman mereka dan mencari informasi apapun yang mereka 

butuhkan, namun di sisi lain juga membuat cemas karena setiap hari muncul berita kematian 

akibat covid-19. Mereka sangat merasa terganggu karena berbagai akses dibatasi. Dari hal-hal 

yang diungkapkan tersebut sebagian besar subjek merasa tidak menyadari akan gangguan 

mental yang mereka alami, sehingga apa yang mereka rasakan dan pikirkan juga apa yang 

mereka lakukan tidak membantu untuk mengurangi perasaan negative yang muncul. Mereka 
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hanya bisa merasakan namun kesulitan untuk benar-benar mengidentifikasi apa yang terjadi 

dalam diri mereka sendiri, apalagi mencari bantuan. Mereka sebagian besar hanya menyimpan 

apa yang mereka rasakan atau terkadang bercerita dengan teman secara daring, hanya jika 

ada hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan mereka akan bercerita dengan orang tua. 

Keterbukaan subjek terhadap keluarga di rasa kurang, karena terbawa dengan kebiasaan lama 

yang kurang menciptakan iklim keterbukaan antar keluarga. Sehingga untuk permasalahan-

permasalahan terutama terkait dengan masalah Kesehatan mental mereka hanya bisa 

menyimpan sendiri atau cerita kepada teman terdekat.   

Setelah masa pandemic berakhir, para subjek merasa beban mental mereka sedikit 

berkurang namun tidak sepenuhnya. Hal tersebut disebabkan antara lain karena perasaan 

trauma yang masih muncul, hawatir dan cemas jika pandemic belum benar-benar berakhir, juga 

isu-isu yang mereka dengar terkait munculnya pandemic lanjutan. Selain itu mereka juga 

menghadapi beberapa perubahan dan harus mulai melakukan pembiasaan terutaman dengan 

berkembangnya era digital.  

Masalah kesehatan mental pasca pandemic sedikit berbeda, bukan lagi ketakutan 

akan wabah dan kematian, namun saat ini adalah kecemasan akan ketertinggalan yang 

berkaitan dengan bidang akademik dan perasaan kesepian karena sebagian besar mereka 

baru mulai berinteraksi dengan teman baru di akhir masa sekolah, kesepian disebabkan karena 

mereka belum saling mengenal dan merasa tidak memiliki banyak teman di akhir masa sekolah 

setelah sebelumnya (selama dua tahun mereka daring). Beberapa subjek mengungkapkan 

bahwa mereka merasa stress karena harus mengikuti berbagai program khusus untuk 

mendalami materi pelajaran di sekolah, selain itu tuntutan-tuntutan dari orang tua juga mulai di 

rasakan terutama terkait hal pengembangan diri di luar bidang akademik. Setelah pembatasan-

pembatasan dihapuskan, dan mereka mulai melakukan aktifitas sehari-hari, muncul masalah 

baru yang berkaitan dengan kehidupan sosial remaja dan juga asmara. Masalah-masalah ini 

menyebabkan subjek mengalami cemas, stress, bahkan merasa rendah diri. Karena mereka 

menganggap teman-teman mereka sudah berlari lebih jauh dalam hal akademik terutama. 

Subjek sering merasa bingung dan tidak mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 

mencari bantuan ketika dalam keadaan tertekan, bahkan mereka kurang mampu 

mengidentifikasi apa yang menjadi penyebab dari beban psikologis dalam diri mereka. Untuk 

mengurangi sebagian beban, mereka bercerita kepada teman sejawat yang dipercaya, dan 

jarang mengungkapkan diri kepada orang tua ataupun guru kecuali masalah-masalah besar 

yang perlu untuk diketahui guru dan orangtua. Mereka merasa teman adalah yang paling 

mengerti, namun disisi lain teman juga berpotensi menyebabkan mental mereka terganggu, 

terutama jika ada yang melakukan bullying baik secara verbal maupun nonnverbal. Hasil 

wawancara dengan subjek pada intinya sebagian besar tidak menyadari gangguan yang 

mereka alami dan tidak tahu cara untuk mengatasi gangguan tersebut bahkan cara untuk 

meminta bantuan karena minimnya pengetahuan.  

Pembahasan kedua terkait dengan dampak minimnya literasi Kesehatan mental 

terhadap perilaku dan resiliensi sosial remaja. Dampak terhadap perilaku yang pertama, subjek 

kurang mampu mengidentifikasi dan mengelola perasaan negatif yang dialami. Hal ini 
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menyebabkan subjek sering mengalami perasaan kesal, cemas bahkan stress. Mereka juga 

mengalami overthinking bahkan diantara mereka sering mengalami insomnia yang 

mempengaruhi kondisi fisiknya, seperti mudah merasa lelah dan kurang bersemangat dalam 

belajar. Kedua, subjek kurang memahami cara mengelola emosi negative dengan baik. 

Dampak perilaku yang timbul dari hal ini antara lain mudah tersinggung, mudah merasa gelisah, 

bahkan cenderung bermasalah dengan orang sekitar seperti orang tua dan saudara kandung 

yang tinggal bersama. Ketiga, subjek kurang mempunyai informasi mengenai cara 

mendapatkan bantuan profesional bagi diri sendiri atau orang lain ketika dirinya atau temannya 

mengalami kondisi psikologis yang buruk. Akibatnya, mereka cenderung menarik diri dari 

lingkungan, menyimpan masalah sendiri, kurang terbuka terhadap orang lain dan cenderung 

melampiaskannya dengan perilaku maladaptive seperti merusak barang atau berperilaku 

agresif.  

Selanjutnya adalah dampak rendahnya literasi kesehatan mental terhadap resiliensi 

sosial termasuk stigma negatif tentang kesehatan mental dan upaya kelompok untuk 

mendapatkan bantuan profesional. Berdasarkan penjelasan subjek, banyak teman-teman 

mereka yang menganggap gangguan kesehatan mental sama dengan gangguan jiwa, yang 

menyebabkan sebagian mereka tidak menyadari gangguan sekecil apapun yang mereka alami. 

Mereka juga enggan membicarakan atau bahkan mencari dukungan selain kepada teman 

dalam kelompok mereka. Selanjutnya mereka terkadang juga kurang bisa menyadari apabila 

ada teman dalam kelompok mereka yang mengalami gangguan kesehatan mental, karena 

keterbatasan pemahaman terkait hal tersebut. Masing-masing subjek mengakui bahwa mereka 

dan kelompok mereka memiliki keterbatasan terkait dengan memahami, mengenali dan 

mengelola emosi atau perasaan-perasaan negative, sehingga selama ini mereka hanya 

mengandalkan satu sama lain untuk memecahkan masalah dan belum pernah untuk meminta 

bantuan ke pihak professional jika mereka mengalami gangguan.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan yang akan diulas berkaitan dengan literasi 

Kesehatan mental remaja dan dampaknya terhadap perilaku dan resiliensi sosial remaja. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa selama dan setelah masa pandemic, remaja memiliki 

literasi kesehatan mental yang rendah. Informasi terkait Kesehatan mental pada masa remaja 

bergantung pada teman sebaya untuk mendapatkan informasi tentang gangguan kesehatan 

mental, dan keluarga sebagai pihak kedua (Mendenhall et al., 2014), namun nampaknya 

informasi yang diperloleh para remaja dari kedua pihak tersebut belum cukup dan masih 

memerlukan informasi yang lebih komprehensif dari para ahli. Literasi kesehatan mental yang 

positif dapat menjadi indikator penting untuk promosi kesehatan mental, terutama dengan 

menggunakan pendekatan yang bersifat salutogenik terhadap kesehatan mental (Cresswell-

Smith et al., 2023). Kesehatan mental juga berpengaruh terhadap Kesehatan fisik, sebuah studi 

menunjukkan bahwa individu dengan penyakit mental tertentu dan fungsi tubuh yang rendah 

akan lebih sulit memahami informasi kesehatan dan memiliki keterbatasan dalam kemampuan 

berhitung (Clausen et al., 2016). Dengan demikian, promosi Kesehatan mental juga berbagai 

intervensi perlu dikembangkan pada sasaran kelompok remaja. 
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Dampak dari kurangnya literasi kesehatan mental terhadap perilaku yang pertama 

adalah tidak mampu mengidentifikasi dan mengelola perasaan negatif yang dialami. Menurut 

KBBI, perasaan merupakan rasa atau keadaan batin sewaktu menghadapi (merasai) sesuatu. 

Perasaan erat kaitannya dengan persepsi individu yang melibatkan aktivitas otak. Aktivitas otak 

akan terganggu jika perasaan atau emosi yang terjadi pada diri seseorang adalah emosi yang 

negatif, tidak menguntungkan (seperti; marah, sedih, kecewa, jengkel) dan dalam kondisi yang 

tidak menentu. Sebaliknya dalam keadaan emosi positif seperti keadaan emosi yang senang, 

gembira dan bahagia maka aktivitas otak akan meningkat, sehingga aktivitas apapun seperti 

belajar, bekerja, berkomunikasi dan berinteraksi juga akan semakin baik dan menambah 

semangat dalam melakukan segala aktifitas (Diana, 2018). Oleh karena itu pentingnya literasi 

kesehatan mental guna individu memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengelola 

perasaan negatif supaya tidak berdampak pada perilaku yang tidak menguntungkan bagi 

dirinya 

Kedua, dampak dari kurangnya literasi kesehatan mental terhadap perilaku adalah 

kurangnya pemahaman tentang cara mengelola emosi negatif dengan baik. Dampak perilaku 

yang timbul yaitu seperti mudah tersinggung, mudah merasa gelisah dan bahkan bermasalah 

dengan orang sekitar. Dampak tersebut dapat diminimalisir apabila individu memiliki 

kemampuan dalam mengelola perasaan atau emosi negatif dengan baik. Ada banyak strategi 

dalam mengelola emosi yaitu: melalui pendekatan Tazkiyatun An-Nafs akhlak yaitu untuk 

membantu dalam membentuk emosi positif dan melepaskan yang negatif (Alfaiz, dkk., 2019), 

kebersyukuran (Putra, dkk., 2019), brainstrorming, permainan, diskusi dan roleplay (Mulyana, 

dkk., 2020), respon focused strategi (expressive suppression) dan antesedent focused strategy 

(cognitive reappraisal) (Kumala, K.H & Irma D., 2022), teknik displacement, teknik cognitive 

adjustment, teknik self talk, teknik wudhu, teknik deep breathing dan teknik coping (Amanullah, 

2022). Dari beberapa strategi tersebut dapat digunakan sebagai upaya dalam mengelola atau 

mengendalikan emosi, terutama emosi negatif. 

Ketiga, dampak dari rendahnya literasi kesehatan mental terhadap perilaku selama 

pandemi adalah siswa kurang mendapat informasi mengenai cara mendapatkan bantuan 

profesional untuk diri sendiri atau orang lain. Akibatnya, mereka cenderung menarik diri dari 

lingkungan, menyimpan masalah sendiri, dan kurang terbuka terhadap orang lain. Di antara 

mereka, ada yang mencoba melukai diri sendiri dan hewan, bahkan ada yang mencoba bunuh 

diri dengan meminum racun. Perilaku penarikan diri dari lingkungan merupakan suatu bentuk 

perilaku menghindar dalam menghadapi kesulitan atau tekanan dengan mengambil sikap pasif 

yang diikuti dengan perasaan putus asa, acuh tak acuh, dan perasaan tidak aman terhadap 

lingkungan sehingga memilih untuk tidak bertindak dalam menghadapi tekanan tertentu dan 

memilih untuk mundur diri Anda dari lingkungan (Amilin & Retno, 2014). Perilaku ini 

menyebabkan individu cenderung kurang terbuka terhadap orang lain. Terkait dengan tindakan 

menyakiti diri sendiri bahkan perilaku hewan, mengarah pada gangguan psikologis Non-Suicide 

Self Injury (NSSI) yang mempengaruhi fungsi sosial. Kriteria utama NSSI berdasarkan DSM V, 

salah satunya adalah self-harm yang dilakukan dengan satu atau lebih tujuan seperti 
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menghilangkan perasaan/pikiran negatif, mengatasi kesulitan interpersonal, dan merangsang 

perasaan positif (Putri, 2022). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental berkontribusi 

signifikan terhadap perilaku mencari bantuan profesional (Maya, 2021), dan berkorelasi positif 

(Almanasef, 2021). Hasil tinjauan sistematis juga menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental 

paling sering dikaitkan dengan sikap/stigma individu, dan sebagian besar studi terkait literasi 

kesehatan mental dilakukan di lingkungan berbasis pendidikan dan perekonomian menengah 

ke atas. (Patafio dkk., 2021). 

Lebih lanjut, dampak rendahnya literasi kesehatan jiwa terhadap ketahanan sosial 

adalah adanya stigma negatif terhadap kesehatan jiwa sehingga dalam kelompok sosial kurang 

mendapat dukungan dan pertolongan. Hal ini berdampak pada ketahanan individu dalam 

menghadapi permasalahan kesehatan jiwa, sehingga literasi kesehatan jiwa perlu dibangun 

untuk mengubah cara pandang negatif kelompok. 

Stigma negatif dapat menimbulkan ketidakpedulian dan menimbulkan prasangka 

negatif yang berujung pada diskriminasi terhadap individu yang dianggap memiliki gangguan 

kesehatan jiwa. Stigma yang tinggi akan berdampak pada individu atau keluarga penderita 

gangguan kesehatan jiwa, yaitu malu dan ragu untuk mencari pertolongan profesional. Menurut 

Hammer & Spiker (2018), individu juga akan merasa bahwa mencari bantuan akan semakin 

memperburuk rasa rendah diri ketika mengalami masalah atau kekhawatiran terkait kesehatan 

mentalnya sehingga tidak ada lagi niat untuk mencari bantuan profesional di luar dirinya. Dalam 

hal ini, ketahanan sosial sangat diperlukan. 

Ketahanan sosial menggambarkan kapasitas sistem alam dan manusia dalam 

mencegah, bereaksi, dan pulih dari guncangan. Pheh dkk (2018:3) menjelaskan bahwa 

rendahnya pengetahuan tentang kesehatan mental akan berdampak pada munculnya persepsi 

negatif dan keyakinan yang tidak tepat sehingga berdampak pula pada cara pandang individu 

terhadap masalah kesehatan mental, terutama dalam mencari pengobatan ketika ia atau orang 

lain menghadapi masalah terkait kesehatan mental.  

Seseorang yang memiliki literasi kesehatan jiwa yang tinggi dengan sendirinya akan 

meningkatkan pengetahuan individu terhadap penanganan gangguan jiwa, baik pada dirinya 

sendiri maupun pada saat memberikan pertolongan kepada individu lain, sehingga dampak dari 

peningkatan literasi kesehatan jiwa tidak hanya terjadi pada peserta didik tetapi juga mencakup 

seluruh lapisan masyarakat. masyarakat. (Fuady dkk., 2019). Literasi kesehatan jiwa yang 

tinggi akan membentuk kesadaran masyarakat terkait ketahanan dalam menghadapi kesulitan 

hidup. Artinya ketahanan sosial terbentuk melalui kesadaran individu terhadap masalah 

kesehatan mental, dan jaringan sosial serta intervensi literasi kesehatan dapat dimanfaatkan 

dalam lingkungan kesehatan mental masyarakat untuk meningkatkan hasil kesehatan pada 

populasi rentan (Agner et al., 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji literasi kesehatan 

mental dan pengaruhnya terhadap perilaku dan ketahanan sosial remaja, dapat disimpulkan 

yang pertama, dampak kurangnya literasi kesehatan mental terhadap perilaku adalah: (1) tidak 

mampu untuk mengidentifikasi dan mengelola perasaan negative yang dialami; (2) kurangnya 

pemahaman tentang cara mengelola emosi negatif dengan baik; (3) kurangnya informasi 

mengenai cara memperoleh bantuan profesional untuk diri sendiri atau orang lain. Lebih lanjut, 

dampak dari rendahnya literasi kesehatan mental terhadap ketahanan sosial adalah adanya 

stigma negatif terhadap kesehatan jiwa sehingga dalam kelompok sosial kurang mendapat 

dukungan dan pertolongan. Saran penelitian ini adalah dikembangkannya intervensi yang tepat 

dengan kolaborasi antar berbagai pemangku kebijakan missal pemerintah, Lembaga 

pendidikan, Masyarakat atau komunitas untuk mempromosikan literasi Kesehatan mental 

dikalangan remaja. 
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